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BAB V 

PENUTUP 

3.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang analisis kebiasaan 

makan perawat RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe terhadap penyakit akibat kerja 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perawat RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe memiliki kebiasaan makan yang 

rendah. Karena hasil yang diperoleh bahwa perawat yang memiliki kebiasaan 

makan pada kategori rendah yaitu sebanyak 46 perawat atau sebesar 51,1% 

sedangkan perawat yang memiliki kebiasaan makan pada kategori baik hanya 

4 perawat atau sebesar 4,4%.  

2. Penyakit akibat kerja terdiri atas kelelahan kerja dan stress kerja. Berdasarkan 

hasil penelitian di atas dapat disimpulkan perawat RSUD Prof. Dr. H. Aloei 

Saboe mengalami kelelahan kerja dan stress kerja. Hasil kelelahan kerja 

perawat kategori lelah yaitu sebanyak 60 perawat atau sebesar 66,7% dan 

kelelahan kerja kategori sangat lelah sebanyak 14 perawat atau sebesar 15,6%. 

Dan stres kerja perawat kategori stres yaitu sebanyak 38 perawat atau sebesar 

42,2% dan stres kerja kategori berat sebanyak 22 perawat atau sebesar 24,4%. 

3. Terdapat pengaruh kebiasaan makan perawat RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe 

terhadap penyakit akibat kerja baik kelelahan maupun stres kerja yaitu dengan 

nilai sig = 0,000 dan nilai r kebiasaan makan dengan kelelahan kerja adalah 

0,431 atau sebesar 43,1%, sedangkan nilai r kebiasaan makan dengan stres 

kerja adalah 0,573 atau sebesar 57,3% 
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3.2 Saran 

Rekomendasi dari hasil penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Perawat harus lebih memperhatikan kebiasaan makan serta menghindari dan 

mampu mengontrol penyebab-penyebab terjadinya kelelahan kerja dan stres 

kerja. 

2. Pihak RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe agar bisa mengoptimalkan penggunaan 

kantin rumah sakit serta membuat kebijakan mengenai waktu istirahat perawat 

yang lebih efektif dan efisien 

3. Untuk penelitian selanjutnya perlu menelaah faktor-faktor lain selain 

kebiasaan makan yang mempengaruhi penyakit akibat kerja seperti beban 

kerja, motivasi kerja dan lain-lain.  
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